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Penelitian ini telsh dilskukan di sungal Tello,
KoteMadya Ujung Pandang, dimulsi pszca pertengahan bulan
Februari hingga akhir bulsn April 1991. Penelitiazn ini
oertujuan untulk mengetzhul komposisi jenis dan kelimpahan
makrozoobenthos di daerah aliran sungai Tallo, den Jjuga
untuk mengetanui tingkst pencemaran berdasarkan indeks
keaneka-ragaran mskrozoobsnthos yang didapatkan. Pengambil-
2n gampel ailakuksn duzs minzzgu sekali di enam stasiun
penelitian yaitu di muara sungzi, dsersn pembuanzan limoah
nebrik bgja, daersh pertambakan, dasmah persawahan, kawasan
industrl dan d=zereh PLTU. Pengzambllan sampel dilakukan
dengan memakai Ekman Dradge ssbanysk 3 kall ulangan pada
setiap stasiun. !

Contoh hewan makrobenthos yang devat diidentifikasikan
sebanyak 17 svesies yang berasal dari phylum Moluska dan
terdiri dari 10 spesies dari kelss Gastiropoda dan 7¢snesies
dari kelas Eivalvig. Relas CGastropoda mendominasi komposisi
spesies sedangkan kelimpahan relatif svesies meskrozoobenthos
didominasi olsgh spesies Silicuas radists. Ditinjau dari
nilai indeks keaneka-rsgaman (H') mzka secara umum tingkat
pencemaran di sungai Tallo tersolons tercemar sedang sampail
berat dengan kissran nilai indeks keaneka-ragaman adalah .

o - 1,7481.
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. PINDARULUAN
l. Latar Belakang

Sungai @allﬂ merupacan salsh satu tempat mata pencaha-
rian sebagian masyarakst nelayan di KotaMadya Ujurng Pandang,
dan juga merupskan tempat buangsn limbah, baik buzngan yang
berasal dsri limbah industri dan areal persswahan malpun
vang berasal dari buangan limbah rumsh tangga. GCGszbaran
tersebut menunjukkan bahwﬁ sungali Tallo memiliki potensi
tercemar. Saslah satu indikator biologi untuk mengeiahul
tingiat pencemsran dan kesubursn perairan adeslah koamposisi
dan kelimpshen dari hewan makrobenthos yang hidup di dalam
persiran tersebut, ‘

Hakrnzﬁabenthns meripaken organisme verairan vang
fidak lolos olen saringan Standar AS 30 (APHA, 1675) rang
dapat.berperan dalam perairan seb?gai makanan alami ikan, -
Makrozoobenthos dapat mencapai uxuran 3 - 5 mm pada sa=zt
pertumbuhan maksimal (Cummins, 1975 dalam Sudarja, 1987).

Berdaszrkan potensi sungai Tallo sebawal sumber usaha
perlkangn baik perikanan tangkap naunun usaha budidzya
(tambak) mska verlu adanya studi mengenai makrozoobenthos
sebab kesuburan suatu perairan secara tidak langsung dapat
diperkirakan dengan mengstahul kelimpahan dan komposisi
jenis dari hewan makrobsnthos yang ada di dalamnya.

Lingkungan serziran secsra langsung atau tidak langsung
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mengalit antzr herhagai komponen dalzam ekosistez sangat
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pengarun tertadap keberadzan orszanisme di dalacmnvs =dalan
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kondisi fisix sperti suhu, kecepatan arus dan kedalaman

serts kondisl kimia segerti salinitas, oksigen zerlsrut,

oH dan lain-isin, - .

2. Tujuan Zzn Kegunasn

=n ini besrtujuszn untuk megeighul kemposizl

jenis den keiimpahan :akrazaﬂhenthus dan Juga untuk

mengstehui tingkat pencemsran berdassrikan indexs “eareka-
ragaman mekrozoobenthos 4% sungai Tellp. Hazsil psneliitian

ini diharauisn dapst bermanfaat sebagal sumbangsn psnikiran

untuk penelifizn lebik lanjut dalan usaha pengelolaan

sumber daya terikanan.
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II. TINJAUAW PUSTAKA

1. #Habitst dzn Homunitas Sungai

Pdde umuenys hsbitat sunzai terdiri dapd =4

» dan

]

bagian -bagizn Serair tensng.. Dengan demikizn éi habitst
sungsi dikenal pula komunitas riznm dan.kﬁmuni:ag sungai
Yberair tenang. Fzda umumnya invertevrata bentik menunjukk.-
kan kazpadstennys vang lebih bedsr di habitat rizz, sedang-
kan di habitst bersir tensng nekton invertehfata ¥ang memn=-
benamizan diri €i sungai, seperti bivslvis, snodonts dan
enarp meroptera terdapat dalam jumlsh yang besar
(Koesoebions, 1%20).

Lanjut dikstaksn désarlsungai vang terdiri dsri pasir,
batu kerikil, tanah 1iat stau batu merupskan nal
terhzdap sifst Zomunitas dsn kevzdatan populasil Jzsad-jssad
vang didapatkszn. OSpesies benthos sangat Eedigit didapatkan
di dzszar sungel vang beruza pasir atau sedimen hzlus Karena .
merupskan lingkungan hidup yang kurang besik. Daser sungai
yang terupa batu-batuan pipih atau batu xerikil menunjukkan

keaneka-ragamnsn dan keovadatan ﬁenthﬂs vang paling besar,

2. Mskrozoobneinos

Cdum (1971) menyatakan bshwa benthos adalah jasad-
jasad nabati maupun hewani yang hidup di versukasn dasar
nerairsn astau di daiam sedinen dagny varsiran. Selanjbinys
Santos [1972) f-iaz Zantetandokx (1784) manvatakaon bdakwa

benthss sdealarn organisme yvang mendiami dessar tersivan Yanhg




depat dibedsksn atas fitobenthos dan zoobenthos. Zoo-

hentnns dari sudut cers makannya devat dibazi merjadi

Je2sed-Jasad penyaring (filter fesder) misalnya berbagei
Jenis kersrng dan jassdi-jasad permakan denosit (denosit-

Teecsr) pmisslnya jents-jenis sisut.(Udum, 1971).

Secera umum organisme zoobenthos dibagi atas dus
kelomnok bessr yaitu makrozoobenthos dan mikrozoobenthos.,
Makrozoobenthss adalah organisme dasar perairan vysng ter-
saring oleh ssringan stsndsr fmerika Serikat nomor 30 (APHZ,
1975). Sedsngken menurut Cole (197%) menyatawan bzhwa makra-
zooventhos acalah newan dasar yang dapai tertangks) dengan
alai penyaring atau vsngavek vang bherukuran lebin Daesar

- . -

Zutabarat dan Tvans [(19285) membedakan hewan makrozoo-

beninos berdssarken uzurannya ysitu

in

1. +OGolongsn mizrofsuna, yaitu golongen hewsn-hewan
yang mempunysi ukuran leoih kecil dari 0,1 mm.

it gelongan ini adalah selurun protozoa.

o
[ |
=
1
11}

2. GColonzan meiofauna, yaitu golongan hewan-hewan
yang mempunyal ukuran antara 0,1 sampal 1,0 nmm.
Termasuk golongan ini adalsh protozoa’ yans ber-
ukursn pesar, jenis cacing yans besrukuren kecil,

srig dzn saberaps Crustacea.

£
[

3l

= fGplancun nskrofsuns, yaltu golongan hewsn-hewan
vanz mempunyal ukuran igbih Lesar asri 1,0 mm.
. Iy EeiNg L . -

Tarmasuk goioagan inl malizuti Zchinddercsis,
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Yang Deapunyai ukuran lebih beser dari 1,0 mm.
Termasuk golongan ini meliputi Echinpderﬂata,
Crustzcea, Annelida, Molluska dan Arthropoda,
Leoih lanjut dikstakan bahwa care lzin menziklasifi-
“esizan newan-newan bwnthos sdalah dengan melins: hubung-
annya terhadas tempat hidup, y=zitu zolongan epilauna stau
golongan hewsn yang hidup di atas permukzan dasar perair-

an a2iau sedimen misalnys Asellus, Gamarrus, dan 2alarus

(Crustacea), isterius dan Asterina (Asteroida), Mytillud,

Tricdacna dan Soondylus (Bivalwia), ZXemudiazn infauna ada-

lah golongen hewan yann hidup di bawah ateu di £alas sedi-
men dengan carz nenggali lubsng a2tzu membuat terowongan

miszlnya Tubifexz (0lizochaeta), irenicela merinz (Polji-

chasta), Tellina feruis, Dorex vittetus dan Phsliss (Bival-

r

'wia).

auigley (1877) menzetalkan h}hwa hewan makrabenthos
yvang sering tezrdapat di sungei verdirl dari Porifers,
Anrialida, Coelenterata, Platyhélminthes, Arthropoda dan
Molluska., Sedsngken Cunmins (1975) dalem Mulys=ni (1938)
menyaztakan behwa yang termasuk dalam kelompok hewan bentos
adalzah Tnsectz, amphipoda, #olluska, Oligochaeia, Crusta-

cea, Isopoda, Decapoda dan ¥ematoca.

%, Peranan Z2ninos
Bewnthos cemegang Deranan yang penting dala~ komunitas

perairsn, teruiana dalam proses pendaur ulangan ahan
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organik dan proses mineralisssi, serta menduduki posisi
penting dalam rantai makenan, yeitu %ingket rantal makanan
(trovhic=-level) 4edusz dan xetiga., Sebzgsi Xonsumen tingkat
Dervama, hewan benthos terdiri dari senmakan tznaman air
tingkat tinggi ; dar setagai konsumen tingkat 4¥adua, hewan
benthos memangsa zooplankton atau sesama zewan beathos lain-
nya (Lind, 1979 dalam Sudarja, 1987).

Makrozoobenthoes dazat dipergunaitan untuk menduga kua-
litas perairan dalam jangka wakitu panjang karenz beberapa
jenis orgenisme dasar sanget peka terhadap perubahan ling-
kungan yang ekstrim (Mason, 1981 dalam Sudarja, 1937).
Perazirsr yanug mempurnyai tingkat kestabilan rendsh akan me-
miliki organisme benthos dengan indeks keaneka-ragaﬁan yanzg
rendah pula. Tingkst kestabilan yang rendah ini disedabkac
karena miskinnya jumlash spesies benthos (Payme, 1986 dalam

Sudarja, 1987).

‘4. Distribusi ﬁenthnﬂ

Telimpanan hewaﬁ wenthos dalam parairan selzin di-
pengaruhi oleh faktor fisika seperti suhu, salinitas, ke-
cepatan arus, xedalaman, sedimentasi dan faxtor ximia se-
perti 39, lkandungan dioksida bebas dan oksizen terlarut
juga dig&ngaruhi oleh fakﬁnr hiologis seperti hewan gémang-
=a atau mangsa (Supriharyono, 1978 dalam Isa, 1985)
Fompetisi {persaingan ruanzezn hidup dan makanan) dan

: o e &
tingkat prndukti?ltas primer merupakam faktor biolegi s
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Derairan yang mempenzaruhi kXomunitas hewan benthos (Zrebs,

1978 dalam Rantetondok, 198L)

Secara umum, Odum {(1271) membapgi sungai =zizs dus zone

u aliran cepat dan tenang. Ailirgn cenat 2dalzh nergir-

L s

an danghkal dimana Xemepatan arus cuku; tinggi, d

:
¥
E
:

ini tefdiri dari substrat yang kxerszs dan zone ini bizsanya
dibuni oleh benthes yang mempu melskat uat padzs subsirat.
Aliran {enang, kecepatan zrus agak lambzt, daszar serairan

ini cocok untuk orgaznisnme bentheos yanz membust 1vﬁang
gseperti cacing dan Xoluska.

Pada dzerah-dserszh yang dsrmgkal 4i perziran mengslir
akan didanatkan kKelimpanan benthos wvang inlgi (Abranam,
1579 dalem Sudarja, 1937). Merurut Welch (1952), dzerah
litoral dinu=xi olsh héwan oenthas ya=z jsub labin banyak,
baik jumlah meupun jenisnya, bila dibtandinzskan dengan dae-
rzh sub litoral maupun profundal., 3Zesnton dan Warner (197%5)
dalam'wustalin (1538) me:yazaﬂeﬁ bahwa pada dasar perair-
an yamz lebih dalam, bzhan-bahan organik yang terkandung
di dalamnye cenderung kurang melimpsn; seningza produkti-
vitas perziren di atasnys juga berkurang, menyebabkan ke-
padatan hewan benthos menjadi rendzsh,

wenurut Than (1953) dalam Zaswadji (1975), suhu ae-

nsgang peranan panting dalam suatu parairan Zan oeriadaken
fakior pembatas bagi Dertumbunan hewan denthil, ISetias
g-agisg stou kelompok spesies mempunyel svhu oxtinalnya

sehingsa dzlam batas-batas Teriendali dan memunghinikan
= =




makta setiap kenaikan 10°C akan menaikkan derajat metabo-
lisme dua sampai tiga kali lebih besar.

Menutut Sukarnc (1981), bahwa suhu dapat membatasl
sebaran hewan-hewan benthik secara geografik dan subu yang
baik bagli pertumbuhan hewan benthik berkisar antara 259z
sampai 31°C. '

[~Hawkes (1979) dalam Nur Ina (1989) menyatakan bahwa ke-
keruhan secara tidak lesngsung akan mempengaruhi komunitas
hewan benthos di sungai. Interksi antara kekerunan dan
faktor kedaliamsn, akan mempengaruhi penetrasi caraya mata-
hari, sehingga produktifitas algae dan makrophyta lainnya
akan terpengaruh. Hal ini akan mempaﬁgéruhi komoosisi
hewan makrobenthos yang makanannya tergantung kepada algae
.dan makrorphyta-tersebut. |

Weleh (31952) menyataikan bsbwa di perairan sungai pe-

ranan planikton untuk mempengaruhi kekeruhan air sangat

tarial

I.'|1

kecil, sedangksn partikel lUE?UT; datritus dan @
lainnya jauh lsbih besar.

, Keadaan salinmitas juga akan mempengaruni penyebosran
organisme, balk secara vertika® maupun secara hurisuntal
Lanjut dikatakan bahwa benthos umumnya dapat mentolerir
salinitas berkisar antara 25%/00 sampai 10°/co0 (Gross, 1972
dglam Isa, 1e87).

~heceranan mérupakan parémeter untuk menyataxsn bagian
dari cahaya matanari yang mastk menembus Hﬁ dalsa air

{ Sumawid ja ja, l??ﬁi; Keceranan dipengaruhi oleh zat-zatl




terlarut. dan warna air.. Makia dalam kecerzhan 4Xedaliam

=

lapisan air, -maka penetrasi cahayas semakin tinggi (Ruttner,

Derajat keasaman (pBO merupakan salah satu faktor pem-
vtatas bagi hkeridugan komunitas benthos. HMasing-masing Jjenis
organisme persiran m;mpunyai toleransi yang berbeda-oeda
terhadap pH, tesrgantung pada tingkat kejenuhan okslgen
terlarut, alkasiinitas, konsentrasi ion-ion, jenis serta
stadia organisme (Jones, 1964 dalam Wur Ina, 1969). i
Menurut Eswkes (1975) dalam Fur ina (1989), umumnyrs caciné
vang hidup di persiran Inggris berada pada klsaran pH wvaitu
5,0 - 9,0. Gastropoda sebagian besar hidup paca serairan
denéau pH lebiz besar dari 7,0. Sedang Bivalvia dapat
hidup pada kisaran oH antara 5,6 - 8,3.

Diantara insur-unsur kimia di perairan alami, oksigen
merupakan salah satu unsur yang paling penting, yaitu seva-
gai pengatur proses-oroses metabolieme komunitas, dan se-
bagai petunjuk kualitaé perairan (Banarjea, 1967). Organis-
me benthos membutuhkan nksigéﬁ.dalam jumlah yang bervariasi
sesuzi dengan jenis serta aktivitas yang dilakukannya
(Koesoebiono, 1980). Kadar oksigen di sungai-sungal datar-
an rendah pada umumnya adalah kira-kira 6,5 ppm sampal
7,5 pp, meskipun pada sungai-sungéi yang mengalir lambat
munghkin kira-kira 4 ppm. Kadar oksigen di bagian hulu
sungal daerah ?egunungan cenderung lebih tinggi, karena

aipr lebih bergclak dan karena air lebih sejuk dapat




ménahan lebih banvak oksizen (chye dan Furtado, 1982 gGalzag
Whitten dkk, 1987). Untuk kehidupan orgsnisme benthos,
dibutukizan oksigen teriarut minimal 1,0 ®5/1 (Downing,

1984 dalan Sugarja, 1%27).
5. Feaneke-rezeman, Ysseragaman Jenis dan Dominansi

Komposi

|
i
b

hewan makrobenthos meliputi kesnskz-raganan
jenis (Species diversiiy), keszesragamsn Jenis {esuitebility)
dan kelimpakan rel=tifl, erat hubungannya dengaﬂ knalitas
statu versiran. Hubungsn ini didassrkan ates kenyataan
bahwa tidsk seimbansnys lingkungan skan turut mempengaruni
kehidupan suziu organisne Yang ridus pade sustu peraliran
(Widyastusi, 1333). Sébagai cortoh, penzurenger jumlsh
sptanin Tang diiluti dengen zelimpahnyae jumlah
individu spesies yang lain, menunjukkan telah tercemarnya
suatu perairan., Hal ini dapas dibuktikean dengan menurun-

- nya indeks keaneka-raganan jenis organisme yang hidup 4i-
ﬂalamﬁyé (Wwilhm, 1573 dzlam Widvastuti, 1983). Zada ta-
bel berilut ini, dicantumkan heherﬁya kriteria lmalitas
air berdessarken nilai indeks keaneka-raganan Shannon-

HWezver.
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Ferdasarkan ketiga kriteria kualitas alr yang tertera

pada +abel di atas, tampak adanya kecenderungan bahwa se-

makin besar indeks keaneka-ragaman jenis maka zemalkin baik

pula kualitas air.

indeks keaneka-ragaman jsnis yang rendah, cendarung

mermunjukkan indikasi perairan dengan lualitas air yang
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ap, o w u
i o Rl s oty =
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i
T

uelitas

nerdrsoriton indelks

ieaneka-raganar Shamzen-Weaver hewan

_beathios
wilai Iadeis TagElives i meizrangan
s B Tidalc tercenas-/ier- HMemurut Lee
ceper sanmgzt ingen et a1 (1978)
1,5 = 2,2 Percemer Tingan
1,0 = 1.5 Terocenzr sefang
{1,0 Tercemar Yerat
3,0 - 4,5 Marocemer SEnZ2 Tenurut Staub
rinzan at 21 {1870)
2,0 - 3,0 Tarcemar riagan
1,0 - 2,0 Tercemar sedansg
0,0 - 1,0 Tercemar berat
750 Air bersih Menurut Wilho
(1975)
i,0 - 3,0 4ir setenzen
tercemar
{1,0 Afir telah tercemar
berat
Sumber : Widyastuti (1583)

Rerdasarkan ketiga kriteria kualitas air yang tertera

pada tabel di atas, tampak adanya kecenderungan bahwa se-

makin besar indeks keaneka-ragaman jenis maka semakin baik

pula kualitas air.

indeks ke aneka-ragaman jﬁhis yanr rendah, czndarung

menunjuklkan indikasi perairan dengan kualitas air yang



burul, Yz . ;
Mrlz., Lemin pernyatasan terssbut tidak selamanys berlaku

pada keadaan ferteniu indeks keaneka-rezsman yans rendsh
dapat pula ditemukan pads sliran =ip yang berkualitas
balik, Munsiin hal ini terjadi karena deser perairan yeng
keras atau tesrbatu, seperti 4i wilayéh pegunungen, tidak
menguniungies kehidupan hewan mairobenthos (Hawkss, 1575).
Semaxir banyak spesies atéu genera yang tarizpet
dalam contol ianeh dasar yang diambil, semslin beser 4e-

anexe-regamennya, meskipun harze ini sangat sergeat

T

B

Ln

dari juolah Sotzl dari individu masinzs-mesing spssies atau
genara (Wilkz, 1966 4slegn Isa, 19387).

Salah sgziu dasar untuk mengetzhui keanske-rzzazman
jenis zdslz™ Eiﬁgiiitﬁé kelimpahen relatif masing-mesing
spesiss atau gohera dalam susiu komunitas (3outhwood, 1975

)

. Falimpghan relatif adalzn perzsntazse

ividu suatu spesiss atau gensra Terhaﬁap
jumlzh totzl individu yang terdadat di dzerzh iertentu
(Odum, 1971).

wilai keanska-ragaman wverveser didepatken jika senuz
jumlah individu berasal darl spesies atau genera yang bar-
beda-heda adalzsh samza besar dan keaneka-ragaman mempunyai
nilai yanglebih kecil atau sama dengan nol jika samua in-
dividu bersszl dari satu spesies atau genera (Wilhm, 1985
dalan Isa, 1237).

intul pansstshul Keseragaman hewan-hewan mak-obanthos

dalam suatu oerairan dapat dikeavzaul dari indsks




Reseragamannya. Indeks keseragaman ini merupakan angka

vang tidak bersatuan, besarnya barkisar nol samzsi satus ‘

1 Y - = i, .
Senmakin Kecil nilai suatu indeks keserzzaman (T) semakin

keeil pula ¥esarazganan Spesies delzm komunitas, ariinys
behwa panyebaran jumlsh individuy setiap spesiec ztau gena-
ra tidak sama, ade kecenderungen bahwa suatu ko—unitas akan
didopinir ﬁleg spesies atau genera tertentu. Sepaliznys
gemedin besar nils! indeks keseragaman delsz= kozunitas
menunjuxkan ksseragaman spesies atau genera, yang berarti
Jumlan individu setiap spesies atau genare dapst dikatsken
sana atau tidak Jeuh berbeda dan di dzlam komuniiss tarse-

but dominansi spesies atau genera tertentu kecil atau +i-

dak terdepabv Cominamsi (Wilhm, 1985 dalex: Iza, 1357).
Lanjut dikestakan untuk mengetahui zoakah statu

L d o A Ly - leh suat rrgfiieTe Efe=~taniy rm=ksz

Romunitas did<ominasl oleh suatu orgshnlisme Tertanid

dapat diketehui dengan menghitung indeks dbminansi ().
Jika npilai D mendekati s=tu maks ada organism

]
[ mendskati

p..l.

yang mendominasi suatu perairan. Jika nils

nol maka tidelk ada organisme Yang Qominzn.,
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IIT. BAHAN DAN METODE

1. Tempat, Waktu dan Pengambilan Contoh

Penelizian dilakeanakan di sepanjang sungai Tallo-
Kﬂtaﬁaﬁya Ujung Pandang, selama 5 bulan 7aitu pada per-
tengahan bulan Februari hingga akhir bulan April 1991,
Pengambilan contoh makrozoobenthos dilakukan';ada 6
(enam) stasiun penelitian, Stasiun A terletak di muara
sungai ; Stasiun B di sekitar daerah pembuangan limbahk
pabrik baja ; Stasiun C di daerah pertambakan ; Stasium D
di daerah persawahan ; Stasiun E terletak disekitar kawas-

an indusiri dan Stasiun F terletak d4i sekitar daerah PLTU

| Gambar 1).
Fengambilan contoh makrozoobenthos dilakukan sebanyak

6 (enam) kali pada saat air surut dengan interval waktu
sekali dalam 2 (dua) minggu. . Pengambilan contobh . makrozoo-
benthos dilakukan dengan menggunakan Ekman Dradge sebanyak
tiga kali ulangan:.pada tiap stasiun. Kemudian contoh
organisme ditampung dalam baskom, lalu dipisahkan dari
lumpur dan partikel-partikel lainnya dengan memakai saring-
an (seive-net) yang berdiameter 0,5 pm. Contoh makrozoo-

benthos kemudian dimasukkan ke dalam botol sampel untuk

'kemudian diawetkan dengan larutan formalin 10 %.




Cambar 1.

Keterangan :

L)

L |

MUARA SUNGAIT
PEMBUAHGAN LIMBAH
PEZRTAMBAKED
RAWASAL LADUSTRI

PLTU

. Stasiun Penslitian di 5.7allo

SABRIX BAJA



2. Identifikagi dan Perhitungan Makrozoobsnthos

Contoh makrozoobenthos diidentifikasi dengzn bantuan
Dissecting—micruscupe. Tdentifikasi organisme verdasarkan
petunjuk Needham dan Needham {1963), APHA =t a3 (1975), .
Dussart 1966), Dance (1977), Quigley (1977), Pennak (2578)
dan Dharma (1988).

Pengukuran parameter fisika-kimiawi air sungai dilaku-
kan bersamaan dengan waktu pengambiilan contoh benthos.
Kecerahan air diukur dengan menggunakan pingszan Secchi,
suhu air diRakukan dengan menggunakan therazcmetsr berskala
0 - lﬂﬂﬂﬂ, salinitas diukur dengan menggunakan szalinometer,
Eeﬁang derajat keasaman air diukur dengan menggunakan pi-
meter. -

Pengambilan substrat dasar menggunakan Ekman Dradge.
Kemudian dilakukan analisa tekstur tanah dengan metode
hidrometer yang dilakukan di Lahpraturium Ilmu Tahah,
Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, Ujung Pandang.
Pengelompokan substrat yang telah diketahui persentasenya
digunakan segitiga tekstur tﬁusn dan Noho, 1989).

Makrozoobenthos yvang telah diidentifikasi, dihitung
jumlahnga, selanjutnya ditentukan kelimpahan individu, '
kelimpahan relatif serta indeks keaneka-ragaman, keseragam-
an dan dominansi.

A. Halimpéhan individu makrozoobenthos dihitung

dengan rumus yang ditunjukkan Welch (1948) seba-

gai berikut




— e —— .

dimara Y = jumlah organisme makrozocbenthos
a = jumlah mekrozoobenthos ysng tersaring

b = luas bukaan Exman Dradge
- Kelimpshan relatif dilskukan déngan cengzubakan
.formulasi Odum (2971)
R=-BL. x 100 %
] .
dimana R = kelimpazhan relatif

ni= jumlah individu setisp spesies

-
T
al

Jumlah total indiwvidu

Untuk melihat pola distribusi digunakasn indeks pe-
nyebaran Morisita (Morisita, 1959 g=zlzm Setyawaty,
1926)

dimana : ld = Indeks dispersi Morisita

ni = jumlah individu pada plot venyebaran
contoh ke-1

q = Jjumlah vlot pengambilan cﬁntnh

K =

jumlah total individu

Apabilz nilal

1
Ya acak

14.¢ 1,0 wentuk penyebarann
Id = 0 bentulk penyebarannya merata

Id 7 0. bentuk penysharannys menzelomaok



L1

‘ndeks keaneka-ragaman dirnizung dengon indeks

Shannon Weaver seperti vang dituniukian olen Lind

< "8

297} sebagal berilut -

HY caowigl L3sip)
dimana pi = ni/N
H' ' = indeks kesnska-ragzsman
Rt o= Jumlan individy seclizn smexies
Yy =

jumlan totzl individin

Indeks keseragaman dihizunz zerdassrksn rumus yang

di tun jukkan Odum (2971) sebsgal beriiul

maltsimum

dimana E = Indeks xeseraganan

oG]
1

Indeks kxeanska-raganman

Hmaksimum = 1n §

5 = jumlah spesies/genus

Indeks dﬂﬁ;nansi_dihitung berdasarkan rumus sebagai
berikut ; i |

1 -C

(ni /N )2

D

]

C

1k

dimana D = Indeks dominansi

ni = jumlah individu setiap spesies

i

N jumlah total individu




IV. HASIL DAN PEMpAHASAH
L. Komposisi Jenis

Hasil pengamatan contoh hewan makrobenthos rang di temu-
kan selama perelitian di Sungai Tallo, didapatkan 17 spesies
terdiri dari kelas Uastropoda 10 spesies dan Hivalvia 7 spe-
sies kesemuanya berasal dari phylum Moluska.

Kelas Uastiropoda diwakili oleh spesies Neritina reclivata,

Pupertts oupa, Neriting saestes, Pleucera acuta, Hvdatina

albocincta, Cerithidea cingulata, Cerithium griiculatum,
Melanoides tefrulusa, Nodilittorinag millegrana, dan Panlinices

sebae. Kelas Zivalvia terdiri dari spesies dAnodonta ckenaes,

Unio pictorum, Codakia tigerina, Silioqua radiata, lelling
radiata, Bracridontes variabilis dan Strigilla carnaria.
(Tabel 2).

Klassifikasi dan gambar jenis—jenis makrozoobenthos yang
ditemukan dapat dilihat pﬁda Lampiran 1 dam 2, sedangkan
komposisi makrozoobenthos berdasarkan kelas pada setiap Eta-“.
siun penelitiszn disajikan pada Tabel 3 dan gambar 2.

Dgpi Tabel 3 dan Gamhﬁf E_tersehut, terlihat bahwa pada
kelas Gastropoda jumlah spesies tertinggl Gitemﬁkan pada
stasiun A (7 spesies) dan yang terendah pada stasiun E (3 Bpe-
sies), Jjika d4ibandingkan antar stasiun penelitian terlihat
stasium A memiliki jumlah svesies yang lebih besar jika

bahwa

d4ibandingkan dengan stasiun lainnya. Pada stasium B, C, D,

E dan F 'jumlab spesiesnya relatif sama. Sedang uniuk kelas
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Bivalvia Tz L 1 v
o - E.'I!‘t- f & i
g T 1ngei ditemulan vada stasiun B (& S'pEsles.'i',

dan vang t . : .
Jang terendan pada stasiun 3, E dan F masing-masing

2 esi y : s
I: EF‘ 5135}: Diﬂanﬂlﬂgkﬂn ﬂﬂt‘a:‘" Stasiun PEnElitiaﬂ., :uah’.a

antara stasiun A dan 3 relatif sama, demilian sula antara

stasiun C, D, Z dan ¥, namun peda stasiun A dan B memilild
jumlah spesies yang lebih besar dari keempat stasiun lainnya.
felas Gastropoda merunakan kelas vang mendominasi
2omposisi spesies, hal ini sesusi dengan hasil penelitian
Nur Ina (1989) tentang makrozoobenthos di Muara Sungai Je-
neberang, dimana didapatkan kelas Gastropoda yang .mendomi -
nasgi jumlah spesies setiap stasiun. .Keadaan ini diduga
karena tekstur dasar perziran yerg berlempung ¢an berliat

cukup menunjang kehidupen Gastiropods.

2. Kelimpanan dan Distribusi

-— F

a. Helimpahan &

Kelimpahan individu makrozoobenthos vada masing-masing
spesies pada-setlap stasiun tiap cengambilan sampel dapat
dilihat pada Tabel 4. Dzri tebel tersebut, terlinat bakwa
kelimpahan individg yang tertinggl ditemukan pada daerah

muara sungai {stasiun A) yaitu derkisar antara 510 - 1462

individu/me, dan kelimpahan yzng terendah pada daerah per-
: I
cawahan (stasiun D) yang berkissr antara ‘16 - 29 individu/m®.

Rendzahnya kelimpahzan pada stasiun D diduga karena x<ondisi
habitat yang tidak staoil disebsbkan adanjya pengaruh pasang
abita 1
i 4 tu 4 uga karena turunnya
: setiap wakiu dan J
surut yang beroeda
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hujan '
Jan pada saat fPngambilan sampel. Hal ini sesuai dengan

pernyataan Hawkes (1979) dalam Budiyono (1986) bahwa besar-
nya kelimpahan individuy divenzaruhi oleh daya “ahan organis-
me tersebut terhadap perubanan Taktor fidika-ximiawi perair-
an, Rhanya organisme yang cocok dengan kondisi lingkungan
tertentu yang akan hidup terus dan berkembang diak sedang-
kan orgamisme yang tidak mampu beradaptasi akan beruaya,
stress, bahkan dapat menimbulkan kematian.

Kelimpahan individu makrozoobenthos berdasarkan kelas
tiap pengambilan sampel pada masing-masing stasiun disajikan
rada Tabel 5, yang mana menun jukkan kalimpahaﬁ individu re-
latif sama antar kelas Gastropoda dan Bivalvia untuk stasiun
C, D, B dan F. Sedangkan kelimpahan individu pada stasiun’
ﬁ dan B didominasi oleh kelas Bivalvig. Hal. ini disepabokan
kalrena_ kemampuannya beradaptasi terhadap substrat berpasir,
menurut Nybakken (1988) kelompok pemakan bahan tersuspensi
yang dominan di daerah berpasir adalah Moluska dari kelas
Bivalvia.

Kelimpahan relatif untuk setiap jenis pada masing-
r;asing stasiun (Tabel 6), terlihat bahwa spesies yang danyae
ditemukan adalah Siligqua radiata yang mendominasi stasiun
B, C, D dan E masing-masing 35,2626 %, 35,9640 %, 34,8774 %
dan 4, 3887 %. Spesies TE1;jﬂa radiata mendominasi stasiun
A dan T yaitu masing-masing L5,7564 % dan 34,3643 ».
Silinua radiata dan Tellina radiata

Dominannya spesles

jukkan bahwa habitat terasebut gangat cocok dan dapat
menun

mendukung kehidupan tarsebut,



UIATHATH = “ATH
fpodollsen = "1E9D

i urfuvaagey

| BT § BT &I sB § 2 I & 1 tr b B! BT roaw 1w ] BLl | T4 MY T WA

¥ 1] [] i ] i i 1 L]
L} i 1 [ [ i i i I i i I 1
] m q h - 7 81T |} B m - m - | = | % m z B s SR SR S T66T-¥=LE}
1 L] n i 1 L] 1 i ' Ll “ “ " “
m L m - A | m - m Tt b ¥ i@ _ 4 m -y = | &2 ” ot m TIBET=F=f1!
1 1 i [} 1 [} i 1 [} (] 1 N i [}
_ 1 m = m EE § = m £ w - m b m 1 m A m - f BT I B “ ﬁmmﬁ-m-hmm
Ol 1 " I 4 e | 1 i [ 1 “ “ “ i
m 1 m 1 w ] m ] i - m ¥ m i m i i 2 I m q31 m or ! T66T-L-E1)
1 L] i n 1 i 1 [ ] i L] I i [ ]
m T w C m 1] m 1 . | m 1 m - m - i B m 1 m gz | a1 m - ﬁnmﬁ-m-hﬂm
1 i L] L i i ] 1 [ ] i 1 i i i
B I P o= 1 BF5 1 = 1 2 R = T - &t | 1 i Bz |} ET ¢} T86T-E-E1}
i v _ i ] u [ " u [ ¥ 1 (] i
i i ] L] L] B [} [} L] " i " i
i ATOD § I8TD | ATE | I8UD | ATg | 3Ewn | Avg ) a98wD | Afg ! swp ! AT@ ! aewn | Taduug |
T E = ——— T E S TS s ——— e - = - —_——— |" cﬂaﬁnE4m:um_
i 4 URTE¥lS | F UNTEWIZ | J UNTEVIS | O unyswlg | g unyew3s | ¥ unyswvag ! nLNTH |

furtjtfiausd wowTasE OTTw] ﬂam:=m.ﬂv Tadums uvprqmeRued Alyos
det3as wped SW[a) uRMJIWEEpIeq | w/pul) SOYJUBGOOTOIYEH APTATpul umywdwiTey g TeqUl
. F




a7

PoIeskiEs I WD TOoEETEE 1 BN ONERETRE 1 80 i OEBERETEE 5 EAE 1 GEEZ'ODE | TeR Iopogs'Ty ! oRIE ! W A|RATH BOqsY gEpEsp l
| I 4 1 1 ! 1 5 £ 1 ] / 1 i
H i H = 1 = 1 - 1 otnmasr 1} it L - L - HE 1T o S H iE H - H = H WTIWIEW] WITTRRITE &
H = H i H o H I i - H = TOoBEENTR i i 1 A ] H 1E H - ' L H OTIATEGRE SafmIEaly
LI 4 - [ L wE i OERLETY i [ 1 = H z 1 OFLMETC 1 Ef LR 1 H L1 HI -1 1602 H BIRTARE WUTRiEL 2
Ioafeatsr : Ik OLERCTEE iR1a TOFLERTEC D FER TOErRE"EC FE1 1 osemetse, .nnn (R 11 ] H Low H uinTHer aneT] i
| - H - H = H = H = H = H = 1 | H - 1 = HI ] L ! 11 H WHITEETE ETYeTEYN o
i n H = H 13 : = H = : = i = ] = TomFs'sn 1 ol | seEp's | #iX H WIS BInY
i a ! = : = H - H . H = : = 4 - iomErE"cn 1 e ! osooe'e 1 mEw ! AFuiMES FOEResy
1 ] I £ " - - H H H | ! - :
1 | | 1 ] 1 ] 1 H H H H H wvinjwain Bujey !
i i ' ; ' : H ' ! g [ i : :
| Ededtar @ SR ToEERIRE 1 SORT | BoRo'EE b EGE D oELoetRE. 3 LEE HERE {5 70 TR T - ToEwSTEE ) BB i EpDAnELEEY Eeiey yegwnr |
H i b 1 H H i H H H H i , } k
I - a - P EARTES H wezn Toeren'on H LE P ORLMEST ! Bl H = H = i - n - E EVAE ASAIATTRT
i WZCO'E PEom i = 4 = IowERECE] | | oIeLaTEE. 1 BIn gt 1@ ] . H Tu SOWTUVATTTE TECIAYTYTITAN !
E ¥EE°C H L1 H i H - H = H = H - 1 = ] = L - L gL' 1 1 | TER]NILET BROTAUSE &
I A N i BT P OEMERTR ] ar [ FLEE"EE ] alt » a8 H EL H - i = I [ <A \ MEE H ENLNTATY (30w T2ES !
H = E = 4 = H ~ H - i = 4 - ] = x - “ - TomEzo'e L LR i WTETRENTS ¥AEIUNTIEY
! = i = i e : " i - : 8 H = i = i - ] - i mEeea & A . AYTULESANY WAy TUAS
| = i = H = H = i - 1 = H = H = TOERZE'T D IoGegeten 1 ek £ WINAY WIEmOrgy
H - H = i = H = H = : = H - | - { - i - PonseRtl ! L i TR BITI6O0 |
i EOSETE P} 1 1 sppzre i ent H = : = PORLEE'D (A | | | stsdte ! g T 'y L EE1 i TIEATISSE WITYElas ¢
H = H - H - E = ] = H - H = i - | EEZE"Y 1 mi i - : - H EEVETRE PTTENE |
H } ; H H } I 3 i H 1 ] } H
k g H 1 H H i | ] H H i 1 ijprdlid YA wy weigay !
H H 3 i i H H H i | : H i . H

X

FLEF L,

3 un

B Ynfiwwqg | -]

umgEwIE

eyl Tousd BEy (o

s R O RS B 5 oo o o e e e o e

i U H % H 1 i % i ta i k
rammmmrr e | s msssss s ss s s s s e w emmgunBag 3
1 B9 Y § ! ] (T TR I T 1 ¥ unfEWY g 4 1

B oopel yuBung pp e Teaadip Bued #ejemld Pujess-Fojese | ¢ 1 jrawpes uwpedeppey rg [agng



T
'

oS R S e —

Kelimpanan relatif makrozoobenthos berdasarkan kelas
tiap pengambilan sampel untuk masing-masing stasiun dapat
dilihat pada Lampiran 3, &4, 5, &, 7 dan & dengan zambar
keseluruhan pada Gambar 3. Dari lampiran-lampiran dan gam-
bar tersebut menunjukkan bahwa dari kedua kelas yang ditemu-
kan, kelas Yastrovoda mendominasi stasiun C, D dan E dengan
kisaran masing*ﬁasing 3,947 - 32,0176 %, 1h4,986L - 20,1635 &,
dan 0,6942 - 41,5349 %. Kelas divalvia mendominasi stasiuﬂ
A, B dan ¥ dengan kisaran masing-masing 5,6288 - 27,3087 &,
%3,9657 - 22,4748 ¥ dan 3,0928 - 21,9931 .

b, Distribusi

Berdasarkan indeks dispersi menunjukkan pola sebaran..
Yenis makrozoobenthos, umumnya bersifat mengelompok. Dari
Tabel 7 terlibat bahwa kelas Gastropoda umumnya pola penye-
barannya berkelompok pada semua stasiun kecuali stasiun B
yang menyebar secara acak. Sedaﬁg pada kelas Bivalvia pola
venyebarannya mengelompok pada semua stasiun., Menurut Odum
(1971}, penyebaran .yang paling umum di alam adalah pola pe-
nyebaran individu yang mengelompok (clumped). Sedang pola
penyebaran acak yang terjadi, kecuali kalau keadaan lingkung-
an amat uniform dan tidak ada kecenderungan untuk beragregasi
atau bersama-sama dan pola pola penyebaran merata terjadi
ntara individu-individu

bilamana ada persaingan yang hebat a

dalam suatu populasi .

28
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Tabal 7. Milai Indeka Dispersi Morisita {Id) dan Polz Penyebaran
makrozoobenthos berdasarkan Helas Pada Setizp Penelitian

oi Sungai Tallao Smlama Penalitizn

L]

4]
e
ne
ut
[
E
|

i
i i
[
i

Gastropoda Panyebzran Bavalwviz Penvebaran

i . i . .
T EE EE e Ee S S W wmE
U TS e

'
:
;
i i
i : ;
{ A i 1,45 mangea Lompak 2,18 imengslonpak f
i H I .
: E i 0,14 : fcak 14,561 imangeloapak
f !
i i i i
i Cc ; 4,58 imengelonpolk T, FE im2ngalompok |
i i [
: I I : - :
i G : 5,21 imengelompok T,81 imengelompok
* '. ] : : -
: E : 5,24 imangalaompak b I,74 trange lompalk f
i ! H i i H
: F ] 2,BZ imengslonpob &y 2L imanga lompol
: L4 i 1
1 J:, ': i ;
H i

e 1
am

Sumber ¢ {Sstyawsty, 1784)




Perbedzan indeks dispersi erat kaitannya dengan kelim-
paban'individu vada setiap stasiun. Hal ini disebabkah kare-
na adanya perbedaan kondisi linghkungzan misalnya tipe substrat
dan parameier kualitas air, juss dirsngaruhi oleh pola
Itinskah laku dari organisme yang hidup di dalamnya. Hal
ini sesuai dengan vernyataan Sutrisno (1984) yang menyatakan
bahwa distriousi benthos di pantai dapat dibatasi Dleﬁ sifat-
sifat dari individu itu sendiri (fakitor intristik) yaitu
siifat genetika dan tingkah laku padz kesenangan memilih

haoitat mauvpums intersksi lingkunszan.

3, Indeks keaneka-ragaman, Keseragaczan, Dominansi dan

Jumlah Spesies
a. lILndeks Keaneka-ragaman

Nilai Indeks keaneka-ragaman, Keserzgaman, Dominansi
dan ﬁu&lah Spesies dapat.dilihat ﬁada J'abel 8. Terlihat
bahwa indeks keaneka-ragaman tertinggi pads stasiun A ber-
kisar sntara 0,741l - 1,7481 dan yang terendah vada stasiun D
yang berkisar 0 - 1,0356.

Rendahnya nilai keaneka-rageman pada stasiun D disebab-

kan pada saat pengambilan sampel hanya didominasi oleh spe-

sies—spesies tertentu saja yaitu Epesies Polinices sebae,
5 : Silioua radists dan Strigilla carnaria,
Cepithium articulatim,

Besarnya indeks keaneka-ragamah sada stasiun A disebab-
2

kan karena panyaknya spesies yang diperolehpada saat |




o [1TH ]
i

L]
4

s o B -

".E__E__"_"

L

-

BaE"0 -

k
0 -

1 ¥ e
SAIE"0 TERCE'E DRIl
i 1

FI {540 EFS A0 B
i .

v
i
i

1

[

i

i

RIRE'B JLECR' Dne'D

PCO EARE'D JA0EI"R

CRRECTD JEROR

L P ]

ba I |
'y
ms
LTl ]
fiea
Trct'd

f

B i E e e em o

L]

P TR
¥

eI ]

1 AL EFIg

PR AR B L
] UKLERIE
il WNiERIG
§ uRIETIg
B el Egig
¥ MEIEELS

i
'
i
[
1
]
[
'
i
0
4
g
1
£l
]
v
k
'
i
.

H{ra

SRCREPERER
]

3
L L N e ——
Ao
e
+
=3
=

e e T e e

= 4 DA ERYE
1 ] UMEMg
0 WiERIg
: JunIErY;
= f miEely
1Y uRLERYY

it

HOLER

0z

At
Ji&t'e

e

FLTIo

i
v
b
u
1
i
[
u
i
'
i
P

1 i
'
i
i
i
' .
i (]
[ "
] ]
i -
i i
' ]
i [ ]
'

| N |

EEEmEEaE

EERI

i

—

B
LD
M
“1ET'e
Fie |

e T ]

L § ENRERYE

[ LR L

[ LR ]

Moy s 2 wEng

MEata & g Laing

T T T
1

Hel'l -
Bred't
mO' -
EICE'E -
272
iy -

L=

EE
BREY
R

1 ML TEYY
1 WITTELY
0 BHENg
L LER LY
@ LanEats
FC LIRS 4L

o DEIRETY

i i i - i "
: I ] | ! 1 ! | ! ! '
AR Y Il SR TR .1 Tt 1.1 ol O 1.1 IR S 11 A T TS 1 R
- | _ “ e A | :
H T1 L B - S IO 111 - 1 1 1Tl RN 111 S
W i [ i [ [ i i [ [l
L] L) [ ) L) - L) ¥ ¥ []
H LT R 117 R R TT TR T L U A TR T A L 1T TS 111 I AR S
: “ 1 S 3 e : -
LA B TR " { .“ﬂ..:_} ..:_;._.." 1 mm:.__ HL m WREE = € = {1 _
L] L ] W
! ! ! ! § ! : ] : !
o= el MEdte trnte b o9 keekt LRbge's T MELL - R - 4R G
i L) ¥ [ i [ ) L) 1 L]
] i [] Ll L] ] i i
VECER'D LUEREE D b VEORATL MRindo ) B X I | 11 B X
i i L] [} L] W i [ ] ¥ 1 ]
T I T SO G P T e S e | |#eans !
PP PSS SR R Y e uel e |
H ; P TAIERRLS : f ANl 5274 nyeEx b

:.-_.__._u._n_tn LELY L ] IREANE if sA0ePE L iferbuld A3ves OF1135 TOTD

107 wsusuneng ubo | § ) SeUS00% yEjEel ©| | ERESRSILAY CxiomL |0 ) esEbE) BeEeRR) fNINMD 5 2 oTn )




TTT B ECECITECTD &

Ll
Ll

vengambilan samsel. Hal 4ini sesual dengan pendazst Wilhm

dan Dorris (1%68) dalsm Nur Ina (1989) yang menystzkan se-
makin banysk spesies yang tefdapat dalam sampel, -aka se-

Makin besar nila! keaneka-ragamsnnya. feddesn i’ jugs di-
tunjsng oler kondigi lingkunzan ysng memungkinkan kehidupan

spesies yane berzneka ragem di dzersh ouara sungasi ini,

b. Indeks Keseragaman

Nilei keseragaman tertinggi diveroleh peda stasiun B
yaitulherkisar 0,0150 - 0,3592 dan yeng terendalr pada sta-
siun D.dan T dimans kedua stasiun tersebut berkisar antara
0 - 0,3466. Rendzhnya nilai keseragaman bada xecus stasiun
tersebut juga disebabkan karepa hanya didominasi osleh satu
spesies, sebaliknys indeks kesersgamsn ysng oesar vada sta-
siun B disebabken karena kelimpzhan individu masing-mesing
spesies hampir sama (Tabel 4).

Kisaran nilai keseragaman yéng diperoleh selama penes
litian adalsh 0 - 0,3592, yang berarti mendekati 0. Menu-
rut Wilhm dan Doris (1968) dalam Nur Ina (1989) jika indels
keseragaman mendekati 1 maka komunitas tersebut menunjukﬁan
kesérésaman, yang berarti kelimpzhan setiap spesies dapatl
dikatakan sama, atau tidak jauh berbeda. Atau dengan kata
lain komunitas yang ditemukan.tidak didominasi oleh satu
knya jika indeks keseragaman mendekati O me-

jenis, sebalil

nun jukkan penyebaran jumiah individu tidak merata. Jadi

dapat dikatakan hwahwa penyebaran jumlah individu c¢i Sungai

Tsalo tidak merata.




c. Indeks Dominansi

Indeks dominansi yang diperolen oerkisar 0,3317 - 1
selama penelitlan, hal ini disebabkan karena vopulasi orga-
nisme makrozoobenthos relatif didominasi oleh spesies ter-
tentu yaitu Sijioug radiats. Sudarja (1987) menyatakan
.bahwa bila suatu populasi didominasi oleh organisme tertentu

maka nilai dominansi mendekati 1.

d. Jumlah Spesies

Jumlah spesies pada masing-masing stasiun penelitian
tiap pensambilan sampel {Tabel 8) berkisar 3 - 8 Jjenis pada

stasiun 4, stasiun B dan € berkisar 2 - L4 jenis, stasiun D

-

dan T ber@fisar 1 - 3 jenis, dsn psda stasiun ¥ berkisar

1l - 4 jenis. Berdasarkan jumlah spesies maka stasiun A me-
milili kondisi lingkungan yang relatif lebih stabil dari
stasiun penelitian lainnya.’ Hal ini diduga bahwa ketidak-
seimbangan lingkungan akan mamgenﬁaruhi_kehidupan suatu or-

ganisme yang hidup pada suatu perairan (Widyastuti, 1983).

Sebagai contoh, pengurangan jumlan spesies tertentu yang di-

ikuti dengan melimpahnya jumlah individu spesies yang lain

menun jukkan telah tercemarnya suatu perairan,

4. Tingkat Pencemaran
Berdasarian nilal indeks keaneka-ragaman dan dikaitkan

dengan kriteria yang dikemukakan oleh Lee et al (1978),

Staub st 2l (1970) dan Wilhm (1975) dalam Widyastuti (1963°
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pert - %
ser yang terlihat vada Tabel 1, maka secara umum tingkat

Dencemaran di i )
L diSungai Tallo ini bervariasi dan diduga tercemar

Bedang: exupa serat, dengan kisaran nilai indkes keaneka-

ragaman O - 1 7481, Dibvandingksn tingkat Dencemaran antar

stasiun penelitian, maka stasiun A relatif lebih bail dari

stasiun B, C, D, E dan F walaupun masih berada dalam kisaran

tingkat pencemaran yang sama yaitu tercemar sedang sampai

berat.

Berdasarkan Tabel 8, terlihat bahwa stasiun B, C, D,
E dan F bolen dikatakan tercemar berat tiap periode peng-
ambilan sampel. Tingkat penvemaran yang leoih baik ditemu-
kan pada stasiun A dengan kriteria tercemar sedang selama
veriode penelitian kecuali saat pengambilan sampel V.

Beratnya tingkat pencemaran pada kelima stasiun terse-
but diduga karena lokasi stasiun berada dalam kawasan indus-
tri pabrik baja {stasiun B), daerah persawaian (sgasiun D),

dan kawasan Pill (stasiun F), sehingga limbeh yang dihasil-

kan oleh pabrik baja dan PLTU serta pestisida ¥ang masih

aktif dan masuk kedalam badan sungal akan memberi dampzsk
4

yang buruk tewhadgp keberadaan hewan makroventhos misalnya

beruayanya hewan makrooenthos Yang dapat melakukan gerakan
= |

aktif, Bago organisme benthos yang gerakannya vasif akan

mengalami stress bahkan kematian, sehingga keaneka- ﬁagaman
Jenis benthos pada dasrpah terseput sangat Miakin*- Keadaan
ini diduga memnen”arﬂh‘ kawasan uertamhakan ({sta=iun )

i diantara Letiga stasiun tersebut,
ia

yang terleta
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memperkecil nen | - :
Pengaruh vencemaran terseocut serta memperbaiizi

#ualitas perairan.
5. Faktor Fisiks - Kimiawi Perairan

faktor-faktor fisika-kimiawi perairan yans meliputi
suhu, kecerahan, derajat keasaman (oH), salinitas dan
struktur tanah dasar,

Wilai rata-rata suhu air untuk nmasing-masing stasiun
pada setlap waktu pengambilan sampel, dapat dilihat pada
Lampiran 9. Kissran suhu =ir ini dipandang masih layak
untuk kehidupan hewan benthos sepagaimana diketahui bahwa
organisme yang nidup diperairan estuaria davat hidup pada
kisaran subu yang luas. Hal ini juga didasarksn pada paé-
nvatazn Hawkes (E979) dalam Budiyono (1986}, nopulasi
benthos invertebrata tahan terhaéap kigaran suhu sampai 30°C,

Sedang untuk keceranan persiran pvada masing-masing
stasiun padzs setiap waktu pengambilan sampel dapat dilihat
pada Lampiran 10. Kigaran kecershan air masih baik bagi
kehidupan makrozoobenthos. Menurut Boyd (1982), kecerahan
perairan kurang dari 10 cm mutu airnya . jekek, kecerahan
antara 15 - 40O cm adalah baik, mska Kecerahan perairan di-
Sungai Tallo masih cukup baik bagl keniduvan makrozoobenthos.

Unguk nilai rata-rata salinitas perairan masing-masing

stasiun pada setiap waktu pengambilan sampel dapat dilihat




B L i ' -
vada Lampirgn i 3 Terllhat banwa pada stasiun A dan B

nilai kisaran salinitasnya agak tinggi sedangkan saiinitas
terlihat menurun menyolok pada semua stasiun pada saat peng-
ambilan sampel IV disebabkan karens padé saat pengacoilan
sampel tersebut hujan turun sehingga diduga meningkatnya
debet sir dari huly sungal Tallo selama musim penghuian.
Sedang tingginya kisaran salinitas di stasiun A dan 3 karena
kkedua stasiun tersebyt berada pada daerah muara sunsgai yang

Mana pada daerah tersebut terjadi Penggabungan zntara air

sungal dan air laut yang mempunyal nilai salinitas tinggi.

Sedang nilai rata-rata derajat keasaman air ( pE) masimg

masing pada stasiun pada setiap pengambilan sampel dapat di-
lihat pada Lampiran 12. Kisaran nilai uH yanz davat pada
_setiap stasliun masih layak dan mamou untuk mendukung kehidup-
an makrozoobenthos di Sungai Talio. Kisaran nilai of yang
baik untuk kehidupan hewan makrobenthos adalah 4,7 - 7,4
(Edmund dan Rawd (1978) dalam Budiyone (1986)). Sedangkan
Hawkes (1975} dalam Nlr Ina (1989) menyatakan bahwa sebagian
besar Gastropoda terdapat pada perairan diatas pd 7,0 dan
Bivalvia pada kisaran pH antara 5,6 - 8,3.

Tipe substrat dasar di badan sungai Tallo, terdiri dari

;- jﬁié }aitu debu (siltl, liat (clay), dan pasir (sand) da-

pat dilihat pada Lampiran 15. Herdasarkan hal terseout,

stagiun 1 dan B memililki tipe substrat pasir beriempung dan
lempung berpasir dimana kedua stasiun tersebut =—asih berada
B ¥

di ara sungai Kedua tipe substrat terseabut persentase
i mu .

e



Dasir bih i
paslr lebih besgar arena dipengaruhi oleh tize substrat

pantai. Padg tipe substarg ini didominasi olsh Jenls Jenis
Holuska terutams dari jenis Bivalvia yang mampu ne*adantasl
dengan memi 13l Kemampuan untuk menggali dan zembenamkan diri
dan mendapat makanan Jang tersusgensi (Nybakken, 1988).

Tive substrat Pada stasiun C dan D adalan liat ber-
debu dimana persentase liat lebih duminan. Hzl ini disebab-
kan karena kawasan ini lebih banyak dlhuni ol=h komunitas
mangrove yang menurut Hybaklen 01988) hutan mangrove hidup
pada daerah Yanz memilili gerakan air yang lebih lambat se-
hingga mampu mengendapkan partikel sedimen Yang halus dan
berkumpul didasar. Demikian buda pada stasiun E dan F yang

bertekstur lempung berdébu vyang didominasi olsh partikel yang

masih merupakan kawasan huian mangrove.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil renelitian di Sungai Tallo dapat

,ditarﬁk heueraua xesimpulan vaitu :

- B

Jenis-jenis makrozoobenthos yang diperolen sebanyak 17
svesies terdiri dari kelas Gastrovoda 10 svesies dan
E?val?ia ? svesies, kedua kelas tersebut berasal dari
poylum Moluska. Kelas Gastropoda mendominasi komposisi
Jenis (spesies) pada 5 stasiun penelitian.

Kelimpahan individu tertinggi di stasiun A ¥ang berkisar
510 - 142 individu/me dan ¥z2ng terendah di stasiun D
berkisar 18 - 129 individu/s°. - Sedang kelimpahan relati:
spesies makrozoobenthos didominasi oleh spesies Silioua
Iadista yang ditemukan pada daerah stasiun 3, C, D dan E.
Indeks dispersi pada kelas Gastropoda pada semua stasiun
umuzmnya pola penyebarannya be;kelnmpuh kecﬁali di stasiun
B rang menyebar secara acak. Sedang pada kelas Bivalvia
poda penyebarannya mengelompok pada semua stasiun.
Dictinjau dari .nilal Indeks keaneka-ragaman (H') maka se-
cara umum sungai Tallo tingkat pencemarannya diduga ter-
cemar sedang sampal berat dengan kiéaran nlilaj indeks
xeaneka-ragaman adalah 0 - 1,7481, dimana nilai keaneka-

ragaman yang tertinggi pada stasiun A dan yang terendan

pada stasiun D,




2. Saran
Perlu adanya pengawasan vengolahan limbakr sebelum di-

ouang kesu ] is5id i Dai
4 ngai dan Penggunaan pestisida yang ‘idak membaha-

¥akan organisme Yerairan di Sungai Tallo ini.
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Lampiran 3, Keli
labahan relatisf mekrozoobenthos o % Jbergasarkan

KE‘].E—E. ] 2

y 'Fdi (=] | &) .

Stasiun A Setiap waktu pengambilan sanpel, di

———— _

¢ MWaktu : e e s s -

i FPenoazmbilan : ; i '
| [] oo ¥ s T !

1 Bampel : Pastropoda : Bivalvigz i Total '

B e A ! : '

(=
A
i
(8]
I
-
=]
o

1 i
1
f 4,8373 i
| 27 = 2 ~ {99y e 'r : :
: : &,8202 : 11,2577 P 17,4781
P13 =3 = 1991 ' : :
: : _4,0018 i 7, 2120 P 11,2138
| 27 =3 - 199; - ; - i :
O . -: ! "
; 1991 ; 4,0237 : 10,0253 i 14,0801
Ses: o : g 8 : ;
; 27 4 1951 i &, 4204 ] 5, 6283 V12,0392
______________ i f ' i
f f 3 b .
: Jumlah i 28, 5500 ; 71,4800 P 100 ;
P | | i ;
E ‘ i i i _?
P Risaran (12,8388 -~ 4,4208 !5, 5289 — 27,2087 - !
; F ! ‘ :
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ampirs i mp
Lampiran 4. Kelimpahan relatif makrozpobsnthos ¢ % ) berdasarkan

29155 pada setiasp waktu pengambilan sampel di Stasiun

=

¢ HWaktu ! __--____-___T-—____*--Hh__*__r_________--r
] . s L ]
: Fengambilan ' Gactropoda : Eivalviz ' Total ;
i Bampes] ] ' I ,

JI' P ]
f 153 — 2 -~ 1991 f 1,9293 E 29,4748 ; x1,4041 i
.27 =2 = 1991 : 1,9293 : 25, 50691 ; 27,4348 :
i } ' ! !
: 12 = F = 1991 E 1,9293 E 3 TE57 E =, 8750 }
f 27 — X ~ 1991 ; - E 73,4727 ; 23,4727 ;
1 [} 3
} 13 = 4 = 1991 ; - ; - ; - ;
? 27 = 4 - 1991 ; 3. 9657 ? 7,8232 ; 11,7899 ;
i ' ! i '
P'Juml ah | F, 7534 | 50,2459 100 :
: : : : ]

Keterangan @

- = tidak ditemukan organisme
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Lampiran 5., ¥elimpsar- _
1mpahan relatif makrozoobant hos (%)

iy = — = Fa s, LE |
sampsl o4 Stisiu:bﬂ sles ik paTgamDLLan

i Maktu : ﬂT"_““"—‘——————T-— - .
i F'Eﬁgambj].;-r. 1 Gast ; ' i

' ! ropod ! ; i _ :
¢ Sampel : Poga | Bivalvis ; Total :
e . :

; :
f 13 = 2 ~ 1991 % 82,8958 ! :
L 27 - 2 - 1991 | ; i ;s L . ]
E ! L 1 i
f 13 - 3 - 1991 .I SZ2. 0174 E {4, 300 :r 56,3185 ;
f 27 -3 - 1991 z.9474 30,5839 § 34,5513
P13 - 4 - 1991 E 8,1141 ; 15,1415 21,2554 :

{27 - 4 - 1991 | . :- - A
g ] I i I

, T T
i dumlah 51,9735 | 48,0253 1 100

i i ¥ W

:
4,3I009 - 30,583

K 1isaran S,7474 - 32,0178

.
| " (. S

- e s
P QR e Pl

= T - AN e Lo T,
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il- =
Lampiran &, Felimpahan relatif makrozoobant hos (%)
— berdasarkan Kelas

pada s=tiap waktu pengambilan
Eampel di Stasiun D

P skt : I iy S tatan
¢ [engambilan  § Gastropoda | Bivalvia i Total '
{ Sampel : : : ;
S i : : :
A3 - 2 - 1991 14,5858 [ - ! 14,9844 |
; : H ; '

n 1 !
2T = 2= 199 = i 5. FO4 ' 4,9048 |
i 1 [ ] i H
| I ¥ ] 1
IS -3 - 1991 15,5710 : - i 19,8910 |
] e i [l ¥
L] 1 i ] I
i A2F =% —199] | o= i 14,9844 i 14,9884 |
i [] a v |
r L} ] L i
i 13 -&4 - 1991 | 20,1535 ] 15,9854 P 59, 149F |
i b 4 i i
| 27 — 4 — 1991 | e H 10,0817 ; 19,0817 1
i i I ; ;
: i ' '
1 Fwmdlah 55, 0409 | 44,9591 100 !

] L] r
i ] n !
r

14,9864 -20,143514,9084 ~ 14,9852

= L —— I —_— o

O i | e
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Lampiran 7. HElimhahan

relatif makrozoocksnthos L)
berda ¢ o ik i :
. Sarkan kelas pada =z2tisp waktu cengambilan
mpel di Stasiun E
o "
' bzt i o e ; I """"I‘"""'“"'"'""T
: Ferngamnbilan ! Gast : — : :
= SETFooooy | = H I
T Sempel 3 ! d 1' Fivalvia : Total :
o ; ; ) e S
P 1S =2 1998 3 51,5359 : - r 41,5349
' i : I !
: 27 = 2 = 1991 .1 0,&594832 i o, 6305 | &y 5287 f
i H H H '
1 15 ~ 3~ 199% 0, 55942 | 2,8538 | 3,5480 |
. : ¥ [ ¥
! 5 "
s - : 16,1974 | 16,1974 |
i ] : : ]
) IX < & - yo91 ¢ = r 21,1338 | 21,1338 i
| [ i i i
| 27 - 4 - 1991 ! 11,2611 : s S 70 o
4 i | | 1
_ : : |
J uwml oah od 159485 H Ao 8155 P10 i
[ i )

0,46942 — 41,5349!2,8538 ~ 21,1338}
|




52

Lampiran 8, Kelimpahan relatif makrozoobent hos (%)

berdasarkan Kelas pada setiap waktu pengambilan
Sampel di Stasiun F

| Bakty : - __"-I___q_h__ﬁ"hh___?“‘____—-h__T
i FPengambilan ; Gastropods ! Bivalvia ! Total }
i Sampel i 4 ! 1
P 1F -2 -"1991 12,5430 | ?, 4502 P21,9932
H : ; : ]
i 27 = 2 - 1991 i 9, 27E8 i E, 092 i 12,3712 |
] i | ; i
! I3 -3 - 199; 3, 0928 | 3, 0928 ; &,18%8
: ' 1 | ]
P 27 - X - j991 - s 3,092 ! 3.0928 !
: i ! ] !
i 13 - 4 = 1991 1 - ! 21, 9931 Y 21,9931 ¢
[} ¥ El i 1
] L i | a
i 2F = 4 = 1991 H 15,5338 i 18,7285 | 24, TE83 }
i i I ¥ ]
; g ! ! i
i Jumlah ! 40, 5500 : %2, 4502 1100 3
i 1 ! i '

—— - e e

LT

i KEisaran 13,0928 — 15,6358
i Rata=rata i

St i — = —_— —— - —_— —
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